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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
A. Landasan Teori 
1. Landasan Penelitian Terdahulu 
 Winda dan Merta (2016) meneliti tentang Pengaruh Kualitas Aset, 
Likuiditas, Rentabilitas dan Efisiensi Operasional Terhadap Rasio 
Kecukupan Modalvariabel dependen dalam penelitian ini adalah CAR dan 
variabel independennya yaitu NPL, LDR, ROA dan BOPO dan hasil dari 
penelitian ini ialah NPL berpengaruh positif dan sifnifikan terhadap CAR, 
LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap CAR, ROA berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap CAR,dan BOPO berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap CAR. 
 Carindri, Fransisca dkk (2013), meneliti tentang Pengaruh Likuiditas 
dan Kredit Bermasalah Terhadap Tingkat Kecukupan Modal, variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah CAR dan variabel independennya 
ialah LDR dan NPL, variabel dalam penelitian ini dihitung berdasarkan 
skala rasio,hasil dari penelitian ini ialah rasio LDR berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap CAR dan rasio NPL berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap CAR. 
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Nurlailah dan Fahmi, Fachrudin (2013) meneliti tentang Pengaruh 
Tingkat ProfitabilitasdanLikuiditas  Terhadap Kecukupan Modal Pada  
Bank Tabungan Negara Syariah  Cabang Diponegoro Surabaya, variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah CAR dan variabel independennya 
adalah profitabilitas dan likuiditas Hasil dari penelitian ini adalah rasio 
profitabilitas berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap CAR dan  
rasio likuiditasberpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap CAR. 
Fitrianto dan Mawardi (2006), meneliti tentang Analisis Pengaruh 
kualitas aset, Likuiditas, Rentabilitas, dan Efisiensi terhadap rasio 
Kecukupan Modal Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Jakarta, 
variabel dependen dalam penelitian ini adalah CAR dan variabel 
independen adalahNPA, NPL, LDR, ROAdan BOPO dan hasil dari 
penelitian ini adalah bahwa NPL berpengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap CAR rasio LDR berpengaruh negatif signifikan terhadap CAR, 
rasio ROA berpengaruh positif signifikan dan rasio BOPO berpengaruh 
positif tidak signifikan terhadap CAR. 
Puspa dkk (2015), meneliti tentang Pengaruh Loan To Deposite 
(LDR), Non Perfoming Loan (NPL), Return On Asset (ROA) dan 
Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap Capital 
Adequacy Ratio (CAR) Studi Pada Bank Umum Swasta Nasional 
(BUSN) Devisa, dan hasil penelitian dalam penelitian ini adalah bahwa 
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LDR berpengaruh negatif signifikan terhadap CAR, NPL berpengaruh 
positif tidak signifikan terhadap CAR, ROA berpengaruh negatif tidak 
segnifikan terhadap CAR dan BOPO berpengaruh negatif signifikan 
terhadap CAR. 
Chatarine dan Vivi (2013), meneliti tentang Pengaruh Kualitas Aktiva 
Produktif, BOPO Tehadap ROA dan CAR Pada BPR Kabupaten 
Bandung.variabel dependen dalam penelitian ini adalah ROA dan CAR 
variabel independen adalahKAPdan BOPO dan hasil dari penelitian ini 
adalah bahwa KAP berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA, 
BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, KAP berpengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap CAR dan BOPO berpengaruh positif 
signifikan terhadap CAR. 
2. Landasan Teori 
a. Kinerja Keuangan Perbankan 
  Sama halnya seperti suatu perusahaan secara berkala akan 
mengukur kinerja keuangannya, maka hal ini juga berlaku pada 
perbankan yang kegunaan dalam pengukuran ini tidak hanya untuk 
mengetahui tingkat atau kondisi saat ini melainkan untuk 
merencanakan kebijakan atau strategi bisnis di masa depan ( Rivai, 
2007: 699). Banyak metode yang dapat digunakan dalam mengukur 
kinerja perbankan. 
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  Penilaian tingkat kesehatan bank mencangkup financial aspect 
serta non-financialaspect, untuk mengevaluasi kinerja bank dengan 
mencangkup aspek keuangan dan non keuangan maka perbankan 
tersebut dapat menerapkan prinsip kehati-hatian, kepatuhan terhadap 
ketentuan yang berlaku dan manajemen risiko, untuk menentukan 
kesehatan bank maka perbankan dapat menggunakan metode CAMEL 
ini adalah metode yang digunakan oleh Bank Indonesia. Metode 
CAMEL menurut Rivai (2007: 709) sebagai berikut: 
1) Penilaian Permodalan (Capital-C) 
  Capital ini untuk memastikan bahwa modal dalam suatu 
perbankan cukup, modal merupakan hal yang penting bagi bank 
karena modal dapat digunakan dalam rangka pengembalian usaha 
dan menampung kerugian. Bank diwajibkan menyediakan modal 
sebesar 8% dari Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 
dengan catatan Bank Indonesia tidak terdapat faktor lain yang 
dapat menambah risiko diluar yang telah dihitung secara 
kuantitatif. 
2) Penilaian Kualitas Aktiva Produktif (Asset Qualiti-A) 
  Aset untuk memastikan kualitas aset yang dimiliki bank dan 
nilai rill dari aset tersebut, kemrosotan nilai aset dan kualitas aset  
merupakan masalah besar dalam suatu bank. Penilaian kualitas 
aset adalah penilaian terhadap kondisi aset bank dan kecukupan 
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manajemen risiko kredit, penilaian ini berdasarkan rasio sebagai 
berikut : 
a) Bad Debt Ratio (BDR), yaitu aktiva produktif yang 
diklasifikasikan adalah semua aktiva yang dimiliki oleh bank 
lalu karena sebab terjadi gangguan sehingga usaha debitur 
mengalami kesulitan dalam cash flow yang berakibat sulit 
dalam pembayaran bunga dan bahkan anggaran utang 
pokoknya.  
b) Rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP), yaitu perbandingan 
antara classified asset (kredit kurang lancar, kredit diragukan 
dan kredit macet) dengan total earning asset (kredit yang 
diberikan, surat berharga, aktiva antar bank dan penyertaan ). 
3) Penilaian Kualitas Manajemen 
  Kualitas manajemen untuk memastikan kualitas dan tingkat 
penerapan prinsip yang berlaku diladam manajemen bank yang 
sehat, terutama yang berkaitan dengan manajemen umum dalam 
suatu perbankan dan manajemn risiko yang ditanggung perbankan, 
kualitas manajemen diukur dengan dua komponen yaitu 
manajemen umum dan manajemen risiko. 
4) Penilaian Rentabilitas (Earning)  
  Earning adalah untuk memastikan efisiensi dan kualitas 
pendapatan bank secara benar dan akurat, kelemahan dalam sisi rill 
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merupakan indikator terhadap potensi masalah bank. Penilaian 
rentabilitas merupakan penilaian terhadap kondisi dan kemampuan 
rentabilitas bank dalam mendukung dalam kegiatan permodalan 
dan operasionalnya, rentabilitas adalah hasil perolehan dari 
investasi (penanaman modal) yang dikatakan dengan persentase 
dari besarnya investasi. 
5) Penilaian Likuiditas (Liquidity)  
  Penilaian ini adalah untuk memastikan dilaksanakannya 
manajemen aset dan kewajiban dalam menentukan dan 
menyediakan likuiditas yang cukup, rasio ini juga menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam membayar kembali penarikan dana 
oleh deportan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai 
sumber likuiditasnya. Likuiditas merupakan penilaian terhadap 
perbankan untuk memelihara dan memenuhi kebutuhan 
likuiditasnya yang memadai dan kecukupan manajemen risiko 
likuiditas. 
b. Teori Kecukupan Modal 
Kecukupan modal dalam suatu lembaga bank sangat penting 
dikarenakakan modal bank tidak hanya berfungsi melindungi dana 
deposan, tetapi juga seluruh operasional perbankan dipengaruhi oleh 
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cukup tidaknya modal yang ada menurut Darmawi (2012: 89) modal 
bank harus cukup untuk memenuhi perbankan yaitu: 
1) Membiayai organisasi dan operasi sebuah bank. 
2) Memberikan rasa perlindungan pada penabung dan kreditor 
lainnya. 
3) Memberikan rasa percaya pada penabung dan pihak berwenang. 
Kecukupan modal merupakan rasio dimana jika rasio ini 
bernilai tinggi maka semakin baik pula bagi perusahaan dalam 
menangani resiko yang mungkin terjadi dalam perusahaan, kewajiban 
modal minimum yang harus selalu dipertahankan oleh setiap bank 
yaitu 8% dari total ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut Risiko) 
(Siamat, 2005:116), menurut surat edaran Bank Indonesia 
No.12/11DPNP/2011, rumus yang digunakan untuk menentukan 
besarnya kecukupan modal yaitu: 
 CAR = 
Modal bank
ATMR
 X 100% 
  Rencana dalam kecukupan modal dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diatas dengan jumlah minimal yang telah ditetapkan 
oleh otoritas, perencanaan kecukupan modal begitu sangat penting 
apalagi jumlah modal diatas ketentuan minimal hal itu membuktikan 
bahwa kondisi keuangan dalam perbankan sangat baik, karena dapat 
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menjadi suatu back up dalam mengatasi kemungkinan risiko yang akan 
terjadi dimasa yang akan datang (Sudirman 2013: 97). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kecukupan modal menurut 
Sudirman (2013: 94) antara lain yaitu: 
1) Kualitas Manajemen. 
Kualitas manajemen bank merupakan faktor utama untuk 
meniadakan risiko, manajemen bank yang berkualitas adalah 
manajemen yang memenuhi kriteria: 
a) Bank memiliki kebijakan umum tertulis tentang kegiatan bank 
dan bank senantiasa melaksanakan kegiatan itu. 
b) Bank memiliki tujuan umum tertulis secara jelas yang 
digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan 
bank. 
c) Bank memiliki perencanaan usaha bank jangka panjang, 
misalnya perencanaan lima tahun yang disetujui oleh pemegang 
saham dan dewan komisaris dan dipahami oleh semua anggota 
direksi serta semua pejabat yang langsung dibawah direksi. 
Perencanaan itu memuat misi pengembangan strategis tentang 
modal, jaringan usaha, pengembangan kualitas sumber daya 
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manusia, pendanaan perkreditan dan pengembangan produk 
bank. 
d) Bank memiliki perencanaan formal tahunan yang memuat 
sasaran kuantitatif serta cara untuk mencapainya meliputi 
pendanaan, perkreditan, jasa perbankan lainnya, pendapatan 
dan biaya, proyeksi pertumbuhan usaha yang realistic yang 
dipahami oleh seluruh direksi dan pegawai bank. 
e) Bank memiliki kegiatan penelitian dan pengembangan yang 
menunjang upaya pencapaian misi dan sasaran dalam 
perencanaan dan rencana kerja yang meliputi pemasaran dan 
promosi, peningkatan efisien, peningkatan pelayanan nasabah, 
dan mengatasi kemungkinan risiko usaha. 
f) Bank memiliki prosedur tertulis tentang operasi bank, bagan 
organisasidan garis wewenang serta tanggung jawab, uraian 
tugas dan perintah, aturan kesejahteraan pegawai, adanya rapat 
rutin direksi setiap bulan, adanya notulen rapat, adanya 
pengendalian manajemen, manajemen dapat membuat 
keputusan dengan cepat, adanya loyalitas pegawai pada 
manajemen, adanya kepatuhan pada Undang-Undang, aktif 
memasarkan produk bank, adanya prosedur tertulistentang 
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pengawasan intern, kepatuhan pada prosedur tertulis, adanya 
pembukuan yang memiliki standar pemeriksaan. 
g) Bank memiliki prosedur tertulis tentang pengamanan aset bank 
yang meliputi kas dan alat likuid yang ada di bank, surta 
berharga, tagihan, barang jaminan, harta tetap, pengamanan 
blanko dan formulir, laporan-laporan yang akurat, kewenangan 
dalam memutuskan sesuatu denga jelas, sistem pencatatan yang 
efektif, prosedur merekonsiliasikan catatan-catatan pembukuan, 
prosedur konfirmasi pada pihak luar, memiliki petugas 
pemeriksa intern yang independen dan pemanfaatan asset bank 
yang baik untuk operasi. 
h) Bank memiliki pedoman tertulis tentang kegiatan intern bank 
seperti kas, alat likuid, tagihan, investasi, kredit, penghapusan, 
pinjaman, rekening modal dan dividen, pendapatan dan biaya, 
penyertaan dan transfer, pemeriksaan intern, pengendalian 
biaya, sistem informasi, sistem laporan, pengawasan, analisis 
kemajuan bank, sistem akuntansi, administrasi kepegawaian 
dan lain-lain. 
2) Kualitas Aset.  
Kecukupan modal bank dipengaruhi oleh likuiditas bank atau 
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kesulitan likuiditas dapat diatasi dengan jumlah modal yang 
cukup, maka penambahan modal atau tidak juga ditentukan oleh 
likuiditas bank. Setiap bank akan berusaha agar likuiditasnya 
tinggi. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingginya likuiditas 
adalah adalah : 
a) Adanya pelaksanaan dari kebijakan tertulis tentang 
pengendalian likuiditas seperti analisis rasio terhadap sumber 
dana sehingga jumlah alat likuiditas dapat ditentukan. 
b) Adanya pelaksanaan yang baik terhadap analisis utang, yang 
merupakan analisis sumber dan jenis dana untuk kredit. 
c) Pencapaian yang baik terhadap target dana dan target 
penggunaan penanaman dan penempatannya. 
d) Adanya keberhasilan dalam mempertahankan nasabah yang ada 
dan bahkan adanya pertambahan nasabah baru baik nasabah 
penyimpan dana maupun nasabah kredit serta produk-produk 
baru. 
e) Menganalisis kecukupan aset yang likuid dan kredibilitas bank 
yang baik. 
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f) Ketergantungan pada call money yang rendah dan fasilitas 
kredit yang tidak melebihi utang. 
g) Mempertahankan pemilik dana agar tetap menyimpan dananya 
di bank dan tidak menggunakan call money dalam penanaman 
dan mengadakan pemantauan sensitivitas dana pihak ketiga. 
h) Pemantauan terhadap risiko penanaman dan sumber dana serta 
selalu memperoleh informasi yang baik. 
Dana masyarakat yang dihimpun oleh perbankan yang biasa 
disebut dana pihak ketiga merupakan utang bagi bank seperti giro, 
tabungan permintaan,  
tabungan berjangka, deposito dan kewajiban-kewajiban yang 
lainnya yang akan dibayar oleh bank. Dana bank yang bersumber 
dari Bank Indonesia (jika ada), dapat berupa pinjaman dan 
sejenisnya, agar bank dapat memenuhi kewajibannya, bank harus 
dapat mengelola hutangnya dengan baik termasuk menentukan 
sensitivitas dananya atau modalnya terhadap penarikannya. 
Likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih, 
dalam hal ini hutang-hutang jangka pendek yang dimaksud adalah 
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simpanan masyarakat seperti giro dan deposito (Kasmir 2012: 
351), dengan kata lain, dapat membayar kembali pencairan dana 
deposannya pada saat ditagih serta dapat mencukupi permintaan 
kredit yang telah diajukan. Semakin besar rasio ini semakin likuid 
suatu perusahaan. 
Likuiditas bagi suatu bank dapat diartikan bahwa bank 
memiliki sumber dana yang cukup tersedia untuk memenuhi 
semua kewajibannya. Menurut Rivai (2007:724) rumus yang 
digunakan dalam menentukan besarnya likuiditas yaitu : 
LDR = 
Kredit yang Diberikan
Total Dana Pihak Ketiga
 x 100% 
3) Pendapatan Bank. 
Pendapatan bank dapat berasal dari operasional seperti bunga 
kredit, biaya transfer dana, dan pendapatan non-operasional 
seperti denda kelambatan, kelebihan hasil penjualan aset dan lain-
lain, dengan pertumbuhan pendapatan yang baik bank memiliki 
peningkatan kemampuan dalam memenuhi kecukupan modal 
dengan baik. 
Menurut Kasmir (2012: 39) keuntungan Bank yang 
berdasarkan prinsip konvensional adalah berdasarkan bunga yang 
telah ditentukan, ada dua macam bunga dalam prinsip 
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konvensional yaitu yang pertama adalah bunga simpanan dan 
bunga yang kedua adalah bunga pinjaman atau harga yang harus 
dibayar oleh nasabah peminjam kepada Bank seperti bunga kredit. 
Profitabilitas merupakan rasio yang menunjukakan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan income dari 
pengelolaan aset yang dimiliki (Kuncoro 2002: 551), menurut 
surat edaran Bank Indonesia No.12/11DPNP/2011, rumus yang 
digunakan untuk menentukan besarnya profitabilitas yaitu: 
ROA = 
Laba Sebelum Pajak
 Total Aset
 X 100% 
4) Kualitas dan watak Pemilik Bank. 
Kualitas dan watak pemegang saham yang baik seperti 
memahami visi, misi, sasaran dan tujuan bank akan mempercepat 
tercapainya kecukupan modal karena kita-kiat bank menjadi jelas 
dalam usaha mewujudkan keuntungan dan sebagian besar 
keuntungan bank dijadikan tanbahan modal yang disetor atau 
sebaliknya. 
5) Potensi Kegoncangan Struktur penabung. 
Penabung memiliki potensi menggoyahkan bank dengan cara 
mereka menarik simpanannya dibank. Jika potensi itu muncul 
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karena berbagai alasan misalnya menurunkan kepercayaan mereka 
terhadap bank, maka bank dapat mengatasi dengan penambahan 
modal.Kemampuan mengatasi goncangan tersebut merupakan 
suatu keunggulan bank dalam mengatsi resiko atau sebaliknya. 
6) Kualitas Prosedur Operasi Bank. 
Prosedur operasional bank yang baik dan kuat serta 
dilaksanakan dengan konsisten oleh pejabat dan petugas bank, 
akan mengurangi kebocoran keuangan bank sehingga dapat 
meniadakan risiko operasional. Setiap prosedur operasional telah 
ditur dan telah diikuti dengan tepat seperti prosedur pencairan 
kredit, prosedur pembelian inventaris, prosedur pemungutan 
tabungan dan lain-lain, jika operasional bank baik maka modal 
bank dapat digunakan dengan produktif. 
Efisiensi operasional, rasio ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang 
ada, dimana perusahaan dapat mengendalikan beban operasi untuk 
mendapatkan profit yang lebih. Menurut Rivai (2007: 722) rumus 
yang digunakan untuk menentuakan besarnya efisiensi operasional 
yaitu : 
BOPO =  
Biaya Operasional
Pendapatan Operasional
 x 100% 
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7) Kapasitas Bank dalam Mendapatkan Dana. 
Kemampuan bank dalam mendapatkan dana pihak ketiga atau 
DPK setiap saat dapat diwujudkan dan bahkan bank dapat 
meningkatkan jumlah dana dimaksud secara baik dan teratur 
dalam setiap masa sehingga risiko likuiditas tidak terjadi. Dengan 
itu, bank tidak membutuhkan modal yang banyak dan dengan 
naiknya modal bank, akan diproduktifkan berbentuk kredit. 
B. Kerangka Pemikiran  
  Rasio likuiditas memiliki pengaruh terhadap rasio kecukupan modal 
dimana jika rasio likuiditas nilainya naik maka akan mengurangi nilai 
kecukupan modal hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
(Sudirman, 2013: 88) dimana likuiditas yang merupakan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya jika sewaktu-waktu deposan 
menarik dananya dari perbankan. Penelitian dari Winda dan Merta (2016) 
mengatakan bahwa LDR berpengaruh positif terhadap CAR. 
  Rasio profitabilitas memiliki pengaruh terhadap risiko kecukupan 
modal dimana jika profitabilitas naik maka kecukupan modal akan naik 
dengan pertumbuhan pendapatn yang baik maka bank memiliki peningkatan 
kemampuan dalam memenuhi kecukupan modal dengan baik dan sebaliknya 
(Sudirman, 2013:96), hal ini menandakan jika profitabilitas baik maka modal 
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dalam suatu perbankan juga akan naik. Penelitian dari Winda dan Merta 
(2016) mengatakan bahwa ROA berpengaruh positif terhadap CAR. 
  Rasio efisiensi operasional memiliki pengaruh terhadap kecukupan 
modal dimana jika perusahaan mampu meminimalisir biaya operasionalnya 
maka perusahaan akan mampu meningkatkan kecukupan modalnya karena 
dilansir dari hal tersebut biaya perusahaan tidak mengalami kebocoran 
(Sudirman, 2013: 97), artinya bahwa jika perusahaan mampu menggunakan 
sumber daya yang baik maka efisiensi operasi dapat terjadi dan akan 
meningkatkan modal pada perbankan. Penelitian dari Catarine dan Vivi 
(2013) mengatakan bahwa BOPO berpengaruh positif terhadap CAR. 
Gambar 2.1 : Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
Rasio Kecukupan Modal 
(CAR) 
 
Rasio Likuiditas 
(LDR) 
 Profitabilitas 
(ROA) 
Rasio Efisiensi 
Operasional 
(BOPO 
27 
 
Keterangan: 
Dasar penyusunan kerangka pemikiran penelitian ini adalah diawali 
dengan fenomena didunia perbankan saat ini dimana perbandingan 
peningkatan antara laba sebelum pajak dan total aset tidak seimbang dan 
mengakibatkan pengembalian atas aset kecil, maka berangkat dari fenomena 
dan teori maka peneliti menyimpulkan bahwa likuiditas, profitabilitas dan 
efisiensi operasional memiliki dampak terhadap kecukupan modal dalam 
dunia perbankan. 
Tingkat kesehatan perbankan dapat dianalisis dengan analisis 
kecukupan modal dimana rasio-rasio yang dapat digunakan untuk menilai 
tingkat kesehatan bank adalah meliputi LDR, ROA dan BOPO rasio-rasio ini 
dapat menentukan tingkat kecukupan modal, jadi rasio-rasio ini dapat 
menunjukkan bagaimana pengaruh LDR, ROA dan BOPO terhadap CAR. 
C. Hipotesis 
  Dari penjelasan teoritis diatas maka terdapat empat hipotesis didalam 
penelitian ini yang akan dikembangkan, adapun hipotesis tersebut yaitu : 
1. Terdapat pengaruh secara simultanlikuiditas, profitabilitas dan efisiensi 
terhadap kecukupan modal. 
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2. Terdapat pengaruh secara parsiallikuiditas, profitabilitas dan efisiensi 
operasional terhadap kecukupan modal. 
3. Rasio profitabilitas (ROA) adalah yang paling berpengaruh terhadap 
kecukupan modal (CAR)  pada perbankan konvensional 
